BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang memiliki beraneka ragam budaya,
bahasa, dan agama,. hal ini menjadikan Indonesia sebagal negara yvang kava
dan menjadi peluang untuk membangun kehidupan bermasyarakat yang
harmonis dan nyaman. Budayu lokal adalah menjadi sistem kepercaynan
muasyarakat dﬂhmmﬂt}ujnmkﬂﬁdqp m-adﬂt istindat yang mereka
miliki mﬁiﬁg-mglpg, itangnys agamn khususnyalslam masuk kedalam
wilaysh Indonesia dengan mengalami  proses TR Papjang dengan
menyesuaikan mhﬁﬂ dan situasi lokal yang téls tlaﬂacfl sebelumnya.
Bw.u berjalannya waktu ke waktu kemudian timbul hgadmya proses
percampuran antara budaya lokal yang telah dianut oleh masyarakat umum
sebelumnya dengan ajaran agama Islam yang dibawa oleh parm. m:mg—
_pedagang muslim dari Gujarat, Arab dan Persin. Kedatangan ljuﬂu]:tmn
Justru bersifat menyempurakan dengan cara menggunikan metdde tetap
mempertahankan unsur —unsur busaya lama dengan ajmmmyn seperti halnya
ritual slametan yang digabung dengan doa nmj;_l]lm._{[_.eslﬂi & Yunita,

2025),
' Budaya don gjasan Islamacalah dua unsur yang tidak dapat dipisahkan
ﬁm bm Mﬁh}'a mnuilki}drnt ying signifikan dalam

mempengaruhi purkuﬂ:npn zaman. Islam membawa banyak perubahan
dari kerajaan — kerajaan Hindu Budha dan keberagaman yang dominan

sehingga terjadi internksi mwmmu sebelumnyva. Contoh
kecil budaya yang dilahirkan dari interkasi tersebut sepertl selametan yang
dilakukan dengan mimnsa doa Islam, dalam hubungan [slam dengan budaya

lokal khususnya Jawa memberikan perubshan baru dan memperkaya
kebudayaan serta menyempumakan ajaran yang sedikit menyimpang dari
ajaran [slam. Budayn lokal khusunya Jawa selalu terbuka dengan ajaran yang
telah dilewati dari masa ke masa, sehingga tidak kaku dan dapat berjalan



secara bersama dengan datangnya ajaran Islam ke Indonesia {Jakara et al.,
2023).

Budays lokal seperti sebaran apem Yo gowivve merupakan tradisi
tahunan yang diadakan pada hari Jumat pertangahan setizp bulan safar yaitu
bulan kedua di penanggalan lslam yang dianggap suci setelash bulan suro.
Masyarakat sekitar menyebutnya saparan, tradisi atau upacara ini dilakukan
dengan penyebaran apem yang terbuat dari tepung beras. Dalam upacara
tradisi ini, di.hh\km di mmxﬁm}; Gribig vang berlokasi

...I!Wﬂl mmhﬂﬁ Ya Qmu_t:ru.kd‘ﬂ::lkjai Ageng Gribig
pulang dari ibadah Haji dan membuwakan oleh- aléh berupa tiga buah roti
gimbal, kemudian rofi tersebut dibagikan kepada masyarakat sekitar beliau.
M}ﬂn roti tersebut tidak cukup karens masyarakit yang datang terlalu
m}"d' Kyai Ageng Gribig memmtn istrinya Nyl ﬁmmﬁmﬁuﬂt
kue apem dengan jumlah banyak dan dibentuk sama dengan roti gimbal yang
MM Mekah tersebut. Sejak saat itu 1688 Masehi Kyai ﬁlﬂﬁl‘ihiﬂ
selolu membagikan lue apem  kepada nms;mmkﬂt disekitamyn  dan
memberikan amanat kepada masyarakat Ia.tnmﬁ mﬁ mmﬂ:ﬂ:l apem
schagni sedekah, amanal ini vang menjadi pondasi awal adanva tradisi
‘sebaran apem Y Qowisya (Ajiyanto et al., 2024), '

wmmtm Apem miﬂihknhn setiap tahun di bulan
wmw 12 hingga 18 di waktu tersebut. Hari Jum'at dipilih
dari hasil pertimbangan antara masyarakat dan pemerintahan setempat karena
dianggap itu adalsh waktu yang suci dan sakral yong dinilai baik untuk
melakukan sebuah upacam ﬁﬂu &nﬂisi }fﬂll.gb("ITUJuﬂll mendapatkan berkah-
Mya. Untuk saal ini. Perayaan tradisi Sebaran apem dibentuk sebuah panitia
gabungon yang terdiri dari tokoh masyarakat, sesepuh, dan pejabat daerah
setempat guna mendukung dan memastikan kelancaran pelaksanannya.
Aspek — aspek penting yang tidak dapat ditinggalkan adalah wakta, lokasi,
tokeh yang terlibat. doa, serta alat pendukung yang digunakan untuk
keberlangsungan perayaan sebaran apem iml. Karena dalam setinp upacarn



terdapat momen yang dianggap suci dimana telah dipilih dengan banyak
pertimbangan. Momen yang dipilih ini dianggap sebagai Kesempatan yang
diberikan oleh Tuhan Yang Maha Ess untuk menyebarkan kasth sayang dan
berkah-Nya {Handayam & Ningrum, 2024),

Meskipun tradisi Sebaran apem Yo Qowiow terus dilaksanakan dan
selalu menjadi sebuah antusias yang tinggi dari masyarakal sekitar, belum
banyak masyarakat yang mengerti lentang pemahaman terhadap makna
simbolik dﬂn_ﬂ !smmmmk dan terjodi dalam upacara
Sebaran Apem mhﬁ.pﬁmmtmdiﬁﬁw dianggap sebagian
masyarakat sehuaiWhﬂﬁyn atau fmuw.] mmﬁnp tahun terjadi.

- Di mana mmhm.wmﬁmm apa atau ha iy simbol — simbol yang
nmlpui( atiwpun tidak nompak kasat maﬂ.si;ﬂm milai filosofi dan nilai
qm'ﬂml vang menjadi pondasi awal terjadinya tradisi difakukan. ©leh karena
in, dipd menjadi penvebab kurnngnya pemahaman hﬂﬂ[@ esensi makna

-:mﬂmﬁk don nilai agema dalam trmdist Sebaran Apem duhkm dengan

ihahan arus sosial dan berkembangnya cara pandang msynmmmkm

Penelition ini  dilakukan untuk menjelaskan  seberapa  penting
memnhﬂml makna simbolik dan nilai agama dalam Tradisi Sebarn Apem Ya
ﬂmmu dLJnuuum Klaten, Menurut Carter don Fuller {’ﬂm ditegaskan

hama: miimbulumﬂnm iﬂﬁ}':t adalah sebuak hal
Mpﬂﬂﬁmmm untuk mmpmﬁﬂh gambaran yang lebih jelas
mengena ‘struktur sosial dun sistem k sereayaan dalam suatu masyarakat
(Bhat et al., 2023 dﬁllm F:l#lh et al, Mﬂ}. Maka pemahaman terhadap
makna simbolik dan nilai agama :Ialum suatu tradisi memiliki peran sebagal

media penyampaian pesan sosial dan keagamaan terhaap sistem kepercayaam
dan pandsngan hidup masyarakat. Dengan memahami simbol dan nilai
agama. sebuah tradist 11dak ada dipahami hanya sebagai upacara dan kegiatan
tanpa makna saja. melamkan sebagai bentuk komunikasi budayva yvang kava
akan makna dan fungsi sosial.



Penelitian ini memiliki urgensi besar karena berupaya melakukan
interpretasi mendalam terhadap makna simbolik dan nilai agama dalam
tradisi Sebaran Apem Ya Qowiyyu di Jatinom, Klaten. Langkah ini menjadi
krusial sebagal upaya akademik untuk meluruskan berbagai asumsi dan
prasangka lusr yang kerap menganggap tradisi inl mengandung unsur
penyimpangan agama. Melalui penggalian perspektif langsung dari Tokoh
masyarakat, pl:nehtlun ini akan membuktikan bahwa di balik ritual sebaran
apem, Iem:lpal:mtruh! ﬁhn:ﬁ'lﬂn,_nﬂm religinsitas yang kuat. Memahami
esensi lersebul mwm bagi pelesturian budaya lokal agar generasi
pmﬂdnk I.mjnhlkp-h pu}!um.pilm makna yang menganggap tradisi ini
M hlhlunm .Ehngan demikian, hﬂﬂ Mﬂ!lﬁ mi diharapkan
.ﬂul memperkust identitas budaya, mﬂnmﬂlﬂﬂﬁq} saling menghargai
antammat beragama. serta menjadi objek kajinn ilmiah yang memandang
tradisi sehagai warisan budaya yang hidup, dinamis. dun sarst akan makna

Berdasorkan urgensi pentingnya memahami kedalaman makna simbol
dan nilai apama tersebut, peneliti melakukan kajian mendalam melalus
penelitian berjudul “Interpretasi Makna Simbolik dan Nilai Agama dalam
Tradisi Sebaran Apem Yo Qowiyyu pada Tokoh Muasyarakat Jatinom
Klaten”, Penelitian_ini_menitikberatkan pmh W menginterpretasikan
setiap rangkaian prosesi ritwal guna menghasilkan pambaran yang
wmm tradisi Inmuhntm E-.ehldupan sosial dan

kﬂngamam maE:.rarakat sefempil.

1.2 Rumusan MVasalah

Dengan merujuk pada latar belakang di atas, maka rumusan masalah
pada penelitian ini adalah bagaimana Interpretasi Makna Simbolik dan Nilai
Agama dalam Tradisi Sebaran Apem Ya Qowivyvu pada Tokoh Masyarakat

Jatinom Klaten?



1.3 Tujuan Penelltian

Berdosarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui, menjelaskan, serta mendeskripsikan Interpretasi
Makna Simbolik dan Nili Agama dalam Tradisi Sebaran Apem Ya Qowiyyu
pada Tokoh Masyarakat Jatinom Klaten.

CEAPAINE

. Manfaal
Secara praktik, penelitian ini bagi masyarakat Jatinom
Klaten meningkatkan kesadaran masyarakat akan makna simbolik,
nilai — nilai budaya, nilai agama dalam upacara Sebaran Apem Yu
mengelola tradisi tersebut tanpa menghilangkan makna simbolik



dan nilai agama yang terkandung didalamnya. Selain itu, penelitian
ini diharapkan dapat mengingkatkan kesadaran masyarakat luas
tentang memahami dan melestarikan Tradisi keagamaan sebaga
identitas budaya.

1.5 Sistematika Pembahasan

Untuk meuhgril:an wamkm:' dan jelas bagaimana alur
pmlhuhnsm &h:m penﬂlm ni, pmaﬁh -membuat susunan sistematika

kan dari BAB | - V" dan pokok — pokok yang

dmgln ﬂuﬂiﬁ pembaca memahami 151 penelition  secara

Bab 1. ‘Pendahuluan: berisi Istar belakang pemelitian yang
mengutarakan pentingnya mengkaji |MﬂlpmmMMI1k
Iotinom Klaten. Kemudian, terdapat rumusan masalah, fujuan
penclitian, manfaat penelitian secara teoritis dan praktis, serta
sistemuatiks pembahasan sebapai gmﬂ:mmdu]am penelitian ini.
Bab 11, Tinjowan Pustaka: bensi kapian fecn dan komsep yang
digunakan sebagai landasan penelitian, seperti konsep interpretasi
mitkia sinibolik dan feori Interpretasi Simbolik Clifford Geertz
Bab ini berisi tentang penclitian terdahulu yang relevan dan
kerangka berpikir penelition yang digunskan sebagai alur
pemikiragl penaliti dalsm mefiial tkna simbolik dan nildi
agama dalam: tradisi Sebamn Apem Ya gowive.

Bab I11. Metodologi Penelitian: berisi jenis metode penelitian yaitu
pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Terdapat
pembahasan subjek dan objek penelitian, sumber data. teknik
pengumpulan data, Teknik analisis data, keabsahan data.

BAB IV, Hasil Penelitian dan Pembahasan: BAB ini berisi tentang
hasil penelitian vang telah diperoleh peneliti mengenai interpretasi



makna simbolik dan nilai agama dalam tradisi Sebaran Apem Ya
Qowivyu di Jatinom Klaten. Dengan demikion, hasil tersebut
: BA.BV Pmuupm 'wxmmmmm
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